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ABSTERAK 

GAYA BAHASO PERBANDINGAN LEM TEKS PEPACCUR 

MASYARAKAT TERBANGGI ILIR JAMO IMPLIKASINO DAK 

PEMBELAJARAN BAHASO LAMPUNG DI SMA  

 

Oleh   

DANDA MERI APRISA 

Penelitiyan ijo betujuan guwai ngedeskripsiken gaya bahaso perbandingan lem teks 

pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir serto implikasino dak pembelajaran Bahaso 

Lampung di jenjang SMA. Pepaccur, sebagai salah sai bentuk puisi rakyat 

Lampung, ngemik kekayoan gaya bahaso sai esensial lem mertahanken identitas 

jamo nilai-nilai budayo masyarakat Lampung. Penelitiyan ijo ngegunoken 

pendekatan kualitatif jamo metode deskriptif serto etnografi. Data dimesso 

ngelaluwei observasi, wawancara sai rellem, serto dokumentasi jamo tokoh adat 

Ahmad Fauzi sebagai informan utamo. Data dianalisis jamo pak tahap yaino 

reduksi data, alisis data, ngedeskripsiken hasil analisis data, jamo penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitiyan nyulukken bahwa lem teks pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir 

wat tigo jenis gaya bahaso perbandingan, yaino perumpamaan (simile), metafora, 

jamo antitesis. Gaya bahaso sino layen gaweh nambah indah struktur pepaccur, 

anying munih nguwatken penigehan pesan jamo makna. Penggunoan gaya bahaso 

perbandingan bepungsi guwai nigehken nasihat, sindiran, serto nilai-nilai keurikan 

sai sesuwai jamo budayo masyarakat. Selayen ino, pepaccur munih beperan sebagai 

media hiburan jamo edukasi. 

Hasil penelitian ijo diimplikasiken lem pembeljaran Bahaso Lampung di kelas XII 

SMA, khususno dak fase F elemen Bebalah jamo Nyajikan lem Kurikulum 

Merdeka. Temuan penelitian ijo dapek dimanfaatkan sebagai bahan ajar tambahan 

jamo pendidik lem nigehken materi gaya bahaso perbandingan lem sastra lisan 

pepaccur. 

 

Kata kunci: pepaccur, sastra lisan Lampung, gaya bahaso perbandingan 



 
 

 

 

ABSTRAK 

GAYA BAHASA PERBANDINGAN DALAM TEKS PEPACCUR 

MASYARAKAT TERBANGGI ILIR DAN IMPLIKASINYA PADA 

PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SMA  

 

Oleh   

DANDA MERI APRISA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa perbandingan dalam 

teks pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir serta implikasinya pada pembelajaran 

Bahasa Lampung di jenjang SMA. Pepaccur, sebagai salah satu bentuk puisi rakyat 

Lampung, memiliki kekayaan gaya bahasa yang esensial dalam mempertahankan 

identitas dan nilai-nilai budaya masyarakat Lampung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan etnografi. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan tokoh adat 

Ahmad Fauzi sebagai informan utama. Data dianalisis dengan empat tahap yaitu 

reduksi data, analisis data, mendeskripsikan hasil analisis data, dan penarikan 

kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam teks pepaccur masyarakat Terbanggi 

Ilir terdapat tiga jenis gaya bahasa perbandingan, yaitu perumpamaan (simile), 

metafora, dan antitesis. Gaya bahasa tersebut tidak hanya memperindah struktur 

pepaccur, tetapi juga memperkuat penyampaian pesan dan makna. Penggunaan 

gaya bahasa perbandingan berfungsi untuk menyampaikan nasihat, sindiran, serta 

nilai-nilai kehidupan yang sesuai dengan budaya masyarakat. Selain itu, pepaccur 

juga berperan sebagai media hiburan dan edukasi. 

Hasil penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Lampung di kelas 

XII SMA, khususnya pada fase F elemen Berbicara dan Menyajikan dalam 

Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

tambahan oleh pendidik dalam menyampaikan materi gaya bahasa perbandingan 

dalam sastra lisan pepaccur. 

 

Kata kunci: pepaccur, sastra lisan Lampung, gaya bahasa perbandingan



 
 

 

 

ABSTRACT 

COMPARATIVE LANGUAGE STYLE IN THE PEPACCUR TEXT OF 

THE TERBANGGI ILIR COMMUNITY AND ITS IMPLICATIONS FOR 

LEARNING THE LAMPUNG LANGUAGE IN HIGH SCHOOL  

 

By   

DANDA MERI APRISA 

This study aims to describe the comparative figurative language in the Pepaccur 

texts of the Terbanggi Ilir community and their implications for Lampung language 

learning at the high school level. Pepaccur, as a form of Lampung folk poetry, 

possesses a rich stylistic diversity essential for maintaining the identity and cultural 

values of the Lampung people. This study employed a qualitative approach with 

descriptive and ethnographic methods. Data were obtained through observation, in 

depth interviews, and documentation with traditional figure Ahmad Fauzi as the 

primary informant. The data were analyzed in four stages data reduction, data 

analysis, describing the results of the data analysis, and drawing conclusions.  

The results show that in the pepaccur texts of the Terbanggi Ilir community, three 

types of comparative figurative language are present, simile, metaphor, and 

antithesis. These figurative language styles not only enhance the structure of the 

pepaccur but also strengthen the message and meaning. The use of comparative 

figurative language serves to convey advice, satire, and life values that are in 

keeping with the community's culture. Furthermore, pepaccur also serves as a 

medium for entertainment and education.  

The results of this study have implications for Lampung language learning in grade 

XII high school, particularly in phase F of the Speaking and Presenting element in 

the Independent Curriculum. The findings of this study can be used as additional 

teaching materials by educators in delivering comparative language styles in 

pepaccur oral literature. 

 

Keywords: pepaccur, Lampung oral literature, comparative language style
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MOTTO  

 

“Dan apabila manusia ditimpa kesusahan, dia berdoa kepada Kami dalam 

keadaan berbaring, duduk, atau berdiri. Namun, setelah Kami hilangkan 

kesusahan itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat) seolah-olah dia tidak 

pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) kesusahan yang telah 

menimpanya. Demikianlah, dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang 

melampaui batas itu apa yang selalu mereka kerjakan.” 

(QS. Yunus Ayat 12) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sastra ngeupoken hasil karya manusia, baik lem bentuk lisan atau tulisan, sai 

ngemik tujuan guwai ngedidik, ngejuk hiburan, serto nigehken pesan moral atau 

nilai-nilai keurikan. Sastra ngeliputei karya lisan sai ditigehken secaro verbal, 

gegeh dongeng, pantun, atau cerito rakyat, serto karya tulis sai ngeliputei pepiro 

bentuk gegeh novel, cerpen, puisi, jamo bentuk tulisan kreatif barihno (Sandi et al., 

2020). Sastra lisan, sebagai bagian anjak warisan budayo sai sangat berharga, kak 

jadei elemen penting lem keurikan masyarakat anjak jaman ho. Bentuk ekspresi 

budayo ijo sangat kaya jamo beragam, nyerminken nilai-nilai, norma, serto tradisi 

sai dianut jamo masyarakat. Istilah “sastra” beasal anjak bahaso Sanskerta gegeh 

ajaran atau pedoman, lem bahaso Indonesia ngerujuk adek tulisan bemakno jamo 

indah. Sastra lisan ngeupoken ekspresi sai ngemuat pandangan individu tehadap 

fenomena sosial sai risek tejadei lem lingkungan masyarakat. 

Lem ranah kebudayaan, sastra lisan ngeupoken bagian anjak folklor (Dwipayana, 

2023). Folklor iyolah kebudayoan sai diwarisken secaro lisan adek sekelompok 

jimo, besipat tradisional, anonim, kolektip, ngemik pola atau rumus tertetteu, jamo 

ditigehken secaro lisan (verbal/oral tradition). Folklor ngeliputei tradisi, cerita 

rakyat, peribahaso, nyanyian, serta bentuk-bentuk sastra lisan barihno. Folklor 

diwarisken turun-temurun lem bentuk sai relatif tetap di antaro kelompok tetentteu, 

serto keberadaanno jadei identitas serto kekayoan budayo masyarakat (Danandjaja, 

1997). Dengan demikian, sastra lisan gegeh pepaccur Lampung ngeupoken salah 

sai wujud folklor sai urik jamo bekembang di tengah masyarakat Lampung, 

diwariskan anjak generasi adek generasi sebagai bagian anjak identitas budayo. 

Sastra lisan iyolah bagian integral anjak sastra tetulis, di kedo kewono saling 

ngelengkapei lem perkembangan apresiasi sastra masyarakat. Selakwak sastra 

tertulis muncul, sastra lisan kak ngemainkan peran penting lem ngebentuk 



2 

 

 

pemahaman jamo penghargaan masyarakat terhadap sastra. Najin sastra tertulis 

tano lebih dominan, keberadaan sastra lisan tetap betahan serto terus urik 

bedampingan, nyupukken bahwa wo bentuk sastra ijo mak dapek dipisahken. 

Menurut Wellek jamo Waren hubungan antaro sastra lisan jamo sastra tetulis ijo 

nyerminken sebuah kesinambungan sai nyulukken bahwa wo-wono ngemik nilai 

serto pungsi sai saling ngelengkapi, teutamo lem konteks budayo jamo komunikasi 

di tengah masyarakat. Kombinasi keduwono layen gaweh nambah kayo tradisi 

sastra, anying munih ngejago keberlanjutan warisan budayo anjak generasi adek 

generasi (Firdausi, 2020). 

Sastra lisan Lampung nyerminken nilai budayo daerah, tekuruk peribahaso, teka-

teki, mantra, cerito rakyat, dan puisi. Puisi, menurut KBBI, iyolah sastra terikat 

irama jamo rima, ngungkap emosi atau pengalaman penulis ngegunoken bahaso 

indah. Salah sai bentuk puisi khas Lampung iyolah pepaccur, sai ngandung sindiran 

jamo nasihat, serto ngemik nilai sai relevan guwai masa kini serto sai bakal 

meggegh (Dianti, 2017). Pepaccur iyolah puisi lisan Lampung sai ngissei nasihat, 

dilagukan saat upacara adat Pepadun, ngeliputei pesan terkait keurikan rumah 

tangga, masyarakat, bangsa, jamo agama. Menurut Ratnaningsih, D & Dicky 

Irawan (2019) puisi daerah gegeh pepaccur ngegunoken gaya bahaso atau style, sai 

ngeupoken caro khas lem ngungkapken pikiran sai nyerminken kepribadian 

penulis. 

Menurut Keraf (2007), gaya bahaso sai wawai haruslah jujur, sopan, jamo menarik 

supayo pesan sai ditigehken dapek dipahhemei dengan wawai oleh pembaco atau 

pendengei. Tarigan (2009) nambahkan bahwa gaya bahaso nyerminken watak jamo 

kemampuan seseorang, semakin wawai gayano, semakin wawai munih penilaian 

tehadapno. Selain ino, gaya bahaso munih nyerminken kekayaan kosakata penulis, 

sai nyulukken penguasoan bahaso jamo kemampuan bekomunikasi secaro efektif. 

Ulah anjak ino, pengajaran gaya bahaso sangat penting ulah dapek nulung siswa 

memperluas kosakata tiyan selain ino dapek nulung tiyan ngeekspresikan diri 

dengan lebih wawai, serto ngeperkayo pemahaman tiyan tehadap sastra. 

Penggunoan gaya bahaso lem sastra lisan Lampung, yakni pepaccur, bepungsi 

guwai nigehken pesan jamo nasihat dengan caro sai menarik jamo mudah dipahami. 
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Sastra lisan daerah gegeh pepaccur ngeupoken salah sai bentuk kekayoan budayo 

masyarakat Lampung, khususno di wilayah Terbanggi Ilir. Keberadaan pepaccur 

layen gaweh bepungsi sebagai media hiburan tradisional, anying munih sebagai 

sarana penyampaian nilai-nilai adat, moral, jamo kebijaksanaan hidup (Ariyani & 

Liana, 2018). Namun demikian, lem realitas kekinian, eksistensi jamo nilai-nilai sai 

wat lem sastra lisan ijo mulai ngalamei kemunduran, teutamo di kalangan generasi 

muda. Salah sai indikasino iyolah rendahno pemahaman siswa tehadap bentuk, 

makna, jamo pungsi gaya bahaso lem teks pepaccur, padahal unsur ijo ngegunoken 

bagian penting lem struktur estetikno. Teks pepaccur sesungguhno sangat kaya 

akan gaya bahaso perbandingan gegeh perumpamaan (simile), metafora, jamo 

antitesis, sai ngemik potensi balak guwai dimanpaatken lem pembelajaran sastra sai 

kontekstual serto berbasis kearifan lokal. 

Sejalan jamo diberlakukanno Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahaso Lampung 

di tingkat SMA ngemik ruang sai luas guwai ngeintegrasiken muatan lokal, tekuruk 

sastra lisan tradisional gegeh pepaccur. Anying, lem praktikno, pemanfaatan 

pepaccur sebagai bahan ajar pagun sangat tebates, hususno lem pengkajian unsur 

gaya bahasono. Hal ijo disebabken oleh minimno bahan ajar sai secaro khusus 

ngebahas gaya bahaso lem pepaccur, serto pagun tebatasno kajian ilmiah sai 

nganalisis gaya bahaso perbandingan lem teks sino secaro sistematis serto 

mendalam. 

Berdasarkan kenyataan sino, diperlukan suatu penelitian sai secaro khusus ngekajei 

penggunaan gaya bahaso perbandingan lem teks pepaccur masyarakat Terbanggi 

Ilir. Selayin guwai ngelestarikan kekayaan budaya daerah, hasil kajian ijo 

diharapkan dapek ngejuk kontribusi tehadap pembelajaran sastra lisan di SMA, 

khususno lem ningkatkan kemampuan apresiasi siswa tehadap karya sastra 

tradisional sai kaya akan nilai jamo keindahan bahaso. 

Peneliti tertarik ngelakukan kajian terhadap gaya bahaso lem teks pepaccur 

masyarakat Terbanggi Ilir ulah teks ijo layen gaweh ngissei pesan moral sai dapek 

diterapkan lem kehidupan sehari-hari, anying munih kayo akan gaya bahaso sai 

ngeperindah serto nguwatken pesan sai ditigehken. Penggunoan gaya bahaso sai 

tepat mampeu ngeurikken makna, ngeperdalam pesan, serto ngedukung 
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pemahaman pembaco atau pendengei. Sebalikno, gaya bahaso sai kurang tepat 

dapek nimbulkan kebingungan serto ngurangei minat tehadap karya sino. Oleh 

anjak ino, penguasaan gaya bahaso sai wawai jamo kreatif lem pepaccur megang 

peranan penting sebagai sarana komunikasi efektif lem nigehken nilai-nilai moral, 

budaya, jamo sosial masyarakat Lampung. 

Pepaccur ngissei nilai-nilai luhur jamo nasihat keurikan sai ditigehken lem upacara 

adat. Pepaccur dipilih sebagai objek penelitian ulah kuruk lem salah sai bentuk puisi 

daerah Lampung sai ngegunoken Bahaso Lampung khususno guwai masyarakat 

Lampung Pepadun yang ngegunoken dialek (O) lem penuturan jamo penulisanno. 

Masyarakat adat di Lampung tebagei jadei wo kelompok besar. Salah sai kelompok 

sino iyolah masyarakat Pepadun sai umumno bemukim di daerah pedalaman atau 

dataran tinggi. Secaro geografis, masyarakat Pepadun mendiami pepiro daerah di 

Lampung, tekuruk Abung, Tulang Bawang, Way Kanan/Sungkai, dan Pubiyan 

(Irawan, 2019).  

Setiap daerah di Lampung tentuno ngemik ciri khas budayo jamo tradisi masing-

masing, anying tetap terikat lem sai kesatuan budayo, salah saino daerah abung sai 

dikenal jamo sebutan Lampung Pepadun. Pepaccur iyolah salah  sai jenis sastra 

lisan Lampung bagi masyarakat suku Lampung Pepadun sai kaya akan nilai jamo 

makna sai tekandung di lemno, anying munih ngissei nasihat-nasihat bijak tentang 

keurikan, keluargo, masyarakat, bangsa, jamo agamo (Dianti, 2017). Pepaccur risek 

dilantunkan lem upacara adat Pepadun, nambah kenikmatan acara sino. Peneliti 

tertarik ngelakuken kajian terhadap gaya bahaso lem teks pepaccur masyarakat 

Terbanggi Ilir, ulah teks ijo ngemik struktur bahaso sai kaya serto nilai-nilai budayo 

sai rellem. Selain ino teks ijo layen gaweh ngissei pesan moral sai dapek diterapkan 

lem keseharian urik, anying munih ngegunoken pepiro gaya bahaso sai 

memperindah serto memperkuat pesan sai ditigehken. Pepaccur layen gaweh 

ngissei nasihat-nasihat bijak, anying munih ngegunoken gaya bahaso sai khas serto 

indah. 

Gaya bahaso sai tepat dapek ngeurikken makna serto ngeperkuat pesan sai ago 

ditigehken, sehinggo ngedukung pemahaman pembaco atau pendengei. Sebalikno, 

penggunaan gaya bahaso sai kurang tepat dapek ngeakibatkan kebingungan jamo 
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ngurangei minat tehadap sastra sino. Ulah anjak ino, keahlian lem ngegunoken gaya 

bahaso sangat penting bagi penigehan pesan lem pepaccur supayo dapek diterimo 

dengan baik oleh masyarakat, sebab penguasaan gaya bahaso sai tepat jamo kreatif 

lem pepaccur megung peranan penting guwai nigehken pesan-pesan nasihat secara 

menarik, menyentuh, jamo mudah dipahami oleh pepiro kalangan masyarakat. 

Pepaccur munih bepungsi sebagai sarana komunikasi sai efektif lem nigehken nilai-

nilai moral, budaya, jamo sosial di tengah keurikan masyarakat Lampung.  

Wat munih penelitian sebelumno sai relevan jamo penelitian ijo yaino Herianah 

(2017) dan Ummah (2019). Herianah (2017) lem penelitianno berjudul Gaya 

Bahaso Lem Sastra Lisan Walio ngidentifikasi waleu indikator gaya bahaso, yaino 

hiperbola, simile, metafora, repetisi, paralelisme, klimaks, antitesis, jamo 

metonimia. Sedangkan Ummah (2019), lem penelitian bejudul Penggunaan Gaya 

Bahaso Lem Sastra Lisan Toraja, tumbuk wo jenis indikator gaya bahaso utamo, 

yaino perbandingan jamo pertautan. Gaya bahaso perbandingan tedirei anjak 

perumpamaan (simile) jamo personifikasi, sementaro gaya bahaso pertautan 

ngeliputei repetisi. Bido jamo keduwo penelitian sino, penelitian ijo pokus jamo 

analisis gaya bahaso lem teks pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir dan 

mengaplikasikannya lem pembelajaran Bahaso Lampung di tingkat SMA. Peneliti 

ngidentifikasi pepiro gaya bahaso sai wat lem teks pepaccur, radeu ino 

ngeimplikasikan hasil temuan sino lem  pembelajaran Bahaso Lampung di SMA. 

Persamaan antaro penelitian ijo jamo penelitian sebelumno terletak pada pokus 

kajian, yaino jamo-jamo neliti bentuk gaya bahaso. Anying, penelitian ijo ngemik 

perbedaan, yaitu menitikberatkan pada gaya bahaso perbandingan lem teks 

pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir jamo implikasino dak pembelajaran Bahaso 

Lampung di tingkat SMA. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ijo akan ngupas 

secaro mendalam mengenai gaya bahaso sai dipakai lem teks pepaccur masyarakat 

Terbanggi Ilir. Tujuan anjak penelitian ijo iyolah guwai ngidentipikasi, nganalisis, 

jamo ngedeskripsikan pepiro bentuk serto makna anjak gaya bahaso perbandingan 

wat lem teks sino.  

Selain ino, penelitian ijo munih betujuan guwai ngedeskripsikan gegeh nyupo gaya 

bahaso beperan lem ngeperkayo keindahan teks jamo ngedukung penigehan pesan 
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sai bakal ditigehken oleh pengarang. Sehinggo, penelitian ijo layen gaweh ngejuk 

pemahaman tentang estetika bahaso lem pepaccur, anying munih ngejelasken 

kontribusino terhadap daya tarik jamo kekuatan komunikasi sastra lisan tradisional 

masyarakat Lampung, serto ngejuk pemahaman lebih rellem mengenai nilai 

estetika lem karya sastra, hususno lem konteks puisi daerah Lampung pepaccur.  

Hasil penelitian ijo bakal diimplikasiken lem pembelajaran Bahaso Lampung guwai 

siswa kelas XII SMA, khususno pada elemen pembelajaran fase F lem Kurikulum 

Merdeka sai ngeliputei keterampilan Bebalah jamo Nyajikan atau 

Ngepresentasikan. Diharapkan siswa mampu nigehken inpormasi atau pesan berupa 

gagasan, pikiran, jamo perasaan ngelaluwei monolog, dialog, serto gelar wicara 

berbahaso Lampung secaro logis, terstruktur, kritis, kreatif, jamo sopan. Selain ino, 

siswa munih diharapkan mampu nganalisis jamo ngeguwai teks berbahaso 

Lampung sai sesuai jamo norma kesopanan serto budaya setempat. Tujuan utamono 

iyolah nguwatken kompetensi berbahaso siswa sekaligus nanemken nilai-nilai 

budayo sebagai bagian anjak pengembangan karakter. Dengan demikian, bahan ajar 

sai dihasilkan anjak penelitian ijo bakal jadei modul pembelajaran kontekstual sai 

berlandaskan budaya lokal bagi peserta didik. Modul ijo layen gaweh ngenalkan 

gaya bahaso perbandingan lem pepaccur, anying munih ngendorong siswa guwai 

aktif ngaplikasikan nilai-nilai budaya lem kehidupan sehari-hari. Ulah anjak ino, 

hasil kajian ijo diharapkan dapek dijadikan Modul Ajar Bahaso Lampung untuk 

kelas XII. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarken latar belakang sino, rumusan masalah sai dimesso pada penelitiyan ijo, 

yaino. 

1. Nyupo gaya bahaso perbandingan sai dipakai lem teks pepaccur masyarakat 

Terbanggi Ilir? 

2. Nyupo implikasi gaya bahaso perbandingan lem teks pepaccur masyarakat 

Terbanggi Ilir dak pembelajaran Bahaso Lampung di SMA? 
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1.3 Tujuwan Penelitiyan 

Anjak rumusan masalah di unggak, tujuwan penelitiyan sai bakal dicapai sebagai 

berikut. 

1. Ngedeskripsiken gaya bahaso perbandingan sai dipakai lem teks pepaccur 

masyarakat Terbanggi Ilir. 

2. Ngedeskripsiken implikasi gaya bahaso perbandingan lem teks pepaccur 

masyarakat Terbanggi Ilir dak pembelajaran Bahaso Lampung  di SMA 

hususno siswa kelas XII. 

 

1.4 Manpaat Penelitiyan 

Penelitiyan ijo diharepken dapek ngejuk manpaat sai wawai, secaro teoritis jamo 

praktis sebagai berikut. 

1. Manpaat Secaro Teoritis 

Penelitiyan ijo diharepken dapek ngejuk manpaat secaro teoritis, hususno 

sebagai referensi lem kajian tekayit gaya bahaso lem sastra lisan Lampung, yaino 

pepaccur. Hasil penelitiyan ijo diharepken dapek nambah pemaheman tentang 

penggunoan gaya bahaso lem konteks budayo Lampung, serto ngejuk kontribusi 

tehadap pengembangan studi sastra lisan, teutamo lem mahhemei makna, 

pungsi, jamo keindahan bahaso sai tekandung lem pepaccur. Penelitiyan ijo 

munihny dapek jadei acuan bagei penelitiyan lebih lanjut sai ngekajei hubungan 

antaro gaya bahaso jamo makna sai tekandung lem sastra lisan Lampung.  

2. Manpaat Secaro Praktis 

a. Bagei Tenago Pendidik. 

Hasil penelitiyan ijo dapek jadei acuan  bagei guru tenago pendidik Bahaso 

Lampung lem nyusun materi jamo bahan ajar sai lebih menarik serto 

relevan. Keberagaman gaya bahaso lem sastra lisan Lampung pepaccur 

dapek dimanpaatken guwai nambah materi pembelajaran, hususno pada 

topik puisi. Dengan demikian, siswa layen gaweh mahhemei konsep gaya 
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bahaso secaro teoritis, tetapei munih dapek ngeaplikasiken lem konteks 

sastra lisan Lampung sai lebih parek jamo keurikan tiyan.  

b. Bagei Pembaco 

Ngejuk pemaheman sai lebih rellem bagei pembaco tekayit keindahan jamo 

kekayoan sastra lisan Lampung, hususno pepaccur. Ngelaluwei pemaheman 

tehadap gaya bahaso has sai dipakai lem pepaccur, diharepken dapek lebih 

ngeapresiasi pesan moral serto nilai keurikan sai tekandung di lemno. 

Pemaheman ijo layen gaweh betujuwan guwai nambah pengetahuwan tiyan 

terkayit warisan budayo lokal, anying juga guwai nanamkan nilai positip sai 

diterapkan lem keurikan bemasyarakat maupun lem aktivitas sehari-hari, 

sehinggo mampu nguwatken kesadaran tiyan tehadap pentingno 

ngelestariken budayo bangsa.  

c. Bagei Peneliti Baghih  

Jadi landasan guwai pengembangan teori-teori bareu tekayit penggunoan 

gaya bahaso lem sastra lisan, hususno lem konteks budayo Lampung. 

Dengan mahhemei deskripsi gaya bahaso lem pepaccur, peneliti barih dapek 

ngelakuken kajian sai lebih rellem tentang hubungan antaro gaya bahaso, 

konteks budayo, jamo makna sai tekandung lem teks sastra lisan.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitiyan 

Ruang lingkup penelitiyan ijo ngecakup analisis mendalam tentang gaya bahaso 

perbandingan lem teks pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir jamo implikasino dak 

pembelajaran Bahaso Lampung di SMA. Fokus utamo penelitian ijo iyolah 

ngedeskripsiken bentuk-bentuk gaya bahaso perbandingan sai digunoken lem 

pepaccur, sai ngeliputei unsur sindiran, nasihat, jamo keindahan bahaso. Penelitian 

ijo ngeeksplorasi pemanfaatan gaya bahaso khas tersebut lem konteks pendidikan 

guwai ningkatken pemahaman, apresiasi, jamo kecintaan siswa tehadap sastra lisan 

Lampung. Dengan ngegunoken pendekatan kualitatif, data dikupulken ngelalui 

studi kepustakaan jamo observasi langsung. Pendekatan ijo diharapkan dapek 

ngejuk gambaran komprehensip ngenai nilai-nilai budayo lokal, moral, jamo 

pendidikan sai tekandung lem pepaccur, serto implikasino dak pembelajaran 

Bahaso Lampung di kelas XII SMA, hususno pada fase F, elemen Bebalah jamo 
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Nyajikan lem Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian ijo diharapken dapek 

dimanpaatken sebagai bahan ajar tambahan bagi pendidik lem nyampaiken materi 

gaya bahaso perbandingan. 

 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Folklor 

Folklor ngeupoken bagiyan anjak kebudayoan sai diwarisken secaro turun-temurun, 

teutamo secaro lisan, serto jadei milik jejamo lem komunitas. Menurut Danandjaja 

(1997), nyawoken bahwa folklor iyolah sebagiyan anjak kebudayoan suwateu 

kolektip sai tesebar serto diwarisken secaro turun-temurun, sebagiyan balak secaro 

lisan maino ngelaluwei cutteu sai disertoei gerak isarat. Folklor ngemik ciri-ciri 

utamo yaino besipat tradisiyonal, anonim, jamo kolektip. Tradisional beartei 

diwarisken anjak generasi adek generasi, anonim beartei penciptano mak 

dipandayei, serto kolektip beartei jadei milik jejamo masyarakat pendukungno. 

Folklor ngeliputei pepiro bentuk gegeh cerito rakyat, lagu, peribahaso, mantra, 

tigeh sastra lisan. Folklor ngemik ciri-ciri has, di antarono. 

1. Tradisional 

beartei kak wat anjak ho serto diwarisken secaro turun-temurun. Najin dapek 

ngalamei peubahan maino penyesuwayan, anying bentuk jamo strukturno tetep 

ngepertahanken pola sai kak diakuwei secaro kolektip lem masyarakat. Ciri ijo 

munih nyulukken bahwa folklor hurik serto tetep digunokan jamo masyarakat lem 

kehurikan seharei-harei. Cutteu, pepaccur selaleu dipakai lem prosesi pengejukaan 

gelar adat (cakak pepadun), nyulukken pola penggunoan sai tetep. 

2. Anonim 

Folklor besifat anonim, arteino pencipta maino pengarang pertamono mak 

dipandayei. Hal ijo tejadei ulah folklor ngeupoken hasil karya kolektip sai tumbuh 

lem suwatu komunitas, layen jak pribadei. Ulah disebarken secaro lisan serto 

diwarisken secaro kolektip, namo pencipta awalno risek mak tecatet maino bahkan 

makket dipandayei. Cutteu, mak makko sai pandai apo sai pertamo kalei nyiptaken 

bentuk maino bait awal anjak pepaccur, ulah kak diwarisken turun-temurun lem 

komunitas adat Lampung.  
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3. Besifat Kolektip 

Folklor ngecerminken hasil ekspresi jamo kreativitas jejamo dilem suatu komunitas 

atau masyarakat. Karya folklor iyolah milik kolektip sai digunoken, dipahami, jamo 

dihargai oleh nayah ulun dilem kelompok sosial sai gegeh. Nilai-nilai, bentuk, jamo 

fungsi folklor berkembang bedasarkan pengalaman jejamo, norma, serto tradisei sai 

berlaku lem masyarakat sino. Ulah sino, folklor sering kali ngemik bentuk sai gegeh 

diantaro anggota komunitas, jamo dapek ngalamei variasi kecil tanpa naghatken 

kesatuan makna. Sifat kolektip juga berartei bahwa folklor bepungsei sebagai 

pengikat identitas sosial, alat komunikasi budayo, jamo sarana solidaritas 

kelompok. Cutteu, pepaccur digunoken jamo seluruh lapisan masyarakat Lampung 

Pepadun lem berbagai upacara adat. Meskipun masing-masing daerah atau 

kelompok ngemik gaya penyampaian sai sedikit bebido, struktur jamo fungsi 

pepaccur tetap dipahami jejamo dilem kerangka budayo kolektip.  

4. Ngemik Pola atau Rumus Tertetteu 

Folklor biasano ngemik bentuk, struktur, atau rumus tertentu sai diulang secaro 

kosisten. Pola ijo dapek beupo pengulangan kata, rima, irama, alur cerito, atau 

struktur narasi sai khas. Rumus atau pola ijo bepungsi guwai ngemudahken proses 

penghafalan, mengingat folklor ditigehken secaro lisan. Selain sino, pola tertetteu 

juga bepungsi guwai memperkuat daya estetika, ngejuk penekanan dak pesan sai 

ditigehken, serto nyiptaken kesan mendalam bagi pendengei atau penonton. Pola 

ijo telah diakui jamo diterimo secaro kolektip oleh masyarakat pengguna folklor 

sino. Cutteu, pepaccur ngemik ciri khas dilem metrum, pengulangan, jamo 

penggunoan metafora adat sai konsisten, gegeh pembukaan jamo sapaan adat, 

penggunoan larik-larik bersajak, jamo penutupan jamo petuah atau doa. Pola ijo 

ngejadiken pepaccur mudah diingek jamo dikenali sebagai bagian anjak tradisi lisan 

masyarakat Lampung. 

5. Ditigehken Secaro Lisan (verbal/oral tradition) 

Folklor diturunken jamo diwarisken anjak generasei adek generasei secaro lisan, 

tanpa ngegunoken tulisan maino dokumentasi pormal. Proses penigehan ijo tejadei 

ngelaluwei cerito, lagu, percakapan, maino pertunjukan. Seseorang belajar folklor 
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layen makai caro ngebaco bukeu, anying dengan caro ngedengei, nyutteu, serto 

ngamatei praktik masyarakat secaro langsung. Cutteu, seorang anak Lampung 

belajar pepaccur dengan caro ngedengei ulun tuhono mattunei maino ngebacoken 

pepaccur wakteu upacara adat. 

Ciri-ciri ijo ngejadiken folklor sebagai bagiyan penting anjak identitas jamo jati 

direi budayo masyarakat. Sebagai warisan kolektip, folklor nyerminken sistem 

nilai, norma sosiyal, jamo kebijaksanaan lokal sai diyakinei serto dipraktikken jamo 

masyarakat. Selayen sebagai sarana hiburan, folklor munih bepungsei sebagai 

mediya pendidikan, sosiyalisasi, jamo pelestariyan nilai-nilai luhur budayo. 

Lem konteks budayo Lampung, folklor lisan ngemayenken peran penting lem 

ngejago kesinambungan tradisei jamo nilai sosiyal masyarakat. Salah sai bentuk 

folklor lisan Lampung sai pagun bertahan tigeh tano ijo iyolah pepaccur. Pepaccur 

ngeupoken puisi tradisional sai biyasa dilantunken lem upacara adat, teutamo 

wakteu pengejukan gelar adat lem prosesi pernikahan maino begawei. Sebagai 

bagiyan anjak folklor lisan penuh, pepaccur layen gaweh nigehken nasihat jamo 

petuah, anying munih ngerepresentasiken pilosopi hurik, norma sosiyal, jamo tata 

nilai masyarakat Lampung Pepadun.(Fatonah et al., 2015). 

 

2.2 Sastra Lisan Lampung  

Sastra lisan Lampung iyolah warisan budayo mak benda sai diwariskan secaro 

lisan, sastra ijo jadei perekat sosiyal jamo identitas kolektip etnis Lampung. 

Karakteristik anonimitasno nyiratkan bahwa karya-karya sastra lisan ijo iyolah 

buwah anjak pemikiran jejamo, layen semata-mata jak indipidu. Keterikatanno sai 

rerek jamo tradisi serti adat istiadat ngejadeiken sastra lisan sebagai cerminan 

sejarah jamo nilai-nilai sai diyakinei jamo masyarakat Lampung (Fitriati & 

Leiliyanti, n.d.). Ngelaluwei bentuk-bentuk ekspresi gegeh pepatah, pantun, cerita 

rakyat, dan mantra, sastra lisan layen gaweh menghibur, anying munih bepungsei 

sebagai mediya pendidikan, sosiyalisasi, jamo pelestariyan nilai-nilai budayo. 

Dengan ino, sastra lisan Lampung layen gaweh behargo guwai masyarakat 

Lampung, anying munih ngeupoken kontribusi sai benilai guwai hazanah budayo 

Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut,  Ratnaningsih & Irawan (2018) 
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menyebutkan dalam bukuno sai berjudul Pepaccur Sastra Lisan Masyarakat 

Lampung bahwa sastra lisan Lampung ijo tebagei jadei limo jenis, yaino. 

1. Peribahaso 

Ngeupoken ungkapan sai ngandung makna kiasan maino negegunoken bahaso 

pebandingan guwai nigehken pesan, nasihat, maino nilai-nilai tetentteu. Lem 

masyarakat Lampung, peribahaso dikenal jamo istilah “sesikun”, najin pepiro 

kalangan munih nyebutnop sebagai “sekiman”. 

2. Teka-Teki 

Soal sai dilulih secaro mak langsung, dipakai lem permainan maino guwai 

ngelatih kemampuwan bepikir. Di kehurikan etnis Lampung, teka-teki dikenali 

dengan nama “seganing”, sedangkan pepiro pihak munih nyebutno “teteduhan”. 

3. Mantra 

Mantra ngeupoken rangkayan kata-kata maino ucapan yang diyakiei ngemik 

kekuwatan gaib, gegeh kemampuwan guwai ngewarasken penyakik, 

ngelindungei direi, maino bahkan meggeghken malapetaka. Lem budayo etnis 

Lampung, mantra dikenal jamo istilah “memang”, sai nyakup pepiro jenis 

mantra dengan pungsi sai bebido. Salah saino iyolah “asihan”, yaino mantra sai 

dipakai guwai narik simpati maino raso kasih sayang. wat munih “pebukem” 

maino “pebukkom”, sai ngeupoken mantra sai diyakiei dapek ngeguwai 

seseorang naghat kemampuwan bebalah. Keberadaan mantra ijo nyerminken 

kekayoan tradisei jamo kepercayoan masyarakat Lampung sai sarat jamo nilai-

nilai spiritual serto budayo lokal, “peghepek” maino “peghepok” sai bepungsei 

guwai ngaghatken kekuwatan seseorang, serto “jappei” maino “jappi”. Istilah-

istilah ijo nyerminken pepiro jenis mantra yang dipakai lem praktik spiritual 

jamo tradisi masyarakat Lampung.  

4. Cerito Rakyat 

Cerito sai risek diwarisken secaro lisan  dikenal jamo cerito rakyat. Kejadiyan-

kejadiyan sai kak anjak tejadei tentang peristiwa masa laleu maino masa lampau 
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sai betujuwan nigehken pesan, ngejuk hiburan, serti nyerminken nilai-nilai 

masyarakat. 

5. Puisi 

Tulisan sai secaro kreatip ngeekspresiken emosi jamo gagasan penyair. Puisi 

ngegunoken unyen kata-kata jamo bahaso lem penyusunanno, wawai anjak segi 

struktur pisik maino struktur emosional. Menurut pungsino, puisi lem sastra lisan 

Lampung hususno dapek dibagei jadei limo jenis sai bebido. Salah sai jenis sino 

iyolah pepaccur, pepaccogh, maino wawancan, sai ngeupoken istilah sai 

digunaken guwai ngegambarken bentuk puisi tetenteu (Dianti, 2017). 

 

2.3 Pepaccur 

Pepaccur iyolah puisi tradisional anjak Lampung yang bepungsei guwai nigehken 

nasihat, teutamo lem konteks pengejukan gelar adat. Tradisi ijo kak wat anjak ho 

serto dilakuken wakteu seseorang nikah, nandoei peubahan (peralihan) anjak 

keurikan lajang adek keurikan berumah tangga (Ratnaningsih & Irawan, 2019). 

Pengejukan gelar adat ijo dapek dijuk di nuwo mampelai sebai dengan sebutan  

“ngamai adek” maino “adok”, serti di nuwo mempelai ragah, sai disebut 

“nandekken adek” maino “inai adek”. Lem acaro sino, ulun tuho ngejuk nasihat 

ngelaluwei pepaccur tekayit pepiro aspek keurikan, tekuruk keurikan sosiyal jamo 

keluargo. Gelar adat ijo layen gaweh sekadar penghormatan, anying munih 

ngeupoken pengakuwan resmei lem masyarakat sai nyulukken status seseorang. 

Segadeu prosesi ritual cakak Pepadun, gelar ijo jadei lebih beartei jamo penting 

guwai dijago dengan wawai. Ulah anjak ino, nasihat sai ditigehken lem pepaccur 

sangat behargo guwai nulung pasangan pengantin mahhemei tanggung jawab tiyan 

lem ngelapahei keurikan berumah tangga jamo beinteraksi jamo masyarakat sekitar. 

Bagei masyarakat adat Lampung secaro umum, pengejukan juluk adek (gelar adat) 

jadei suwateu penghormatan sai nandoken status anjak seseorang. Pengukuhan 

gelar adat ijo jadei bentuk legalitas pengakuwan secaro adat tehadap seseorang. 

Ulah sebab ino, lamun seseorang kak ngelakuken prosesi ritual cakak Pepadun, 

adek (gelar adat) jadei lebih bemakno serto bakal diperhitungkan di lingkungan 
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adatno. Lem posisi demikian ijolah, seseorang perleu dijuk nasihat jamo pesan-

pesan supayo dapek ngejago gelar adat sai kak dijuk (Ariyani & Liana, 2018). 

Unsur-unsur lem pepaccur ngeliputei jimo sai ahli lem ngeguwai serto ngeboken 

pepaccur, pengiring musik, jamo punyimbang maino tokoh adat. Bentuk pepaccur 

sayan tedirei anjak pepiro bait, dikedo unggal bait ngissei pak maino nem baris, 

begattung jamo nayahno pesan sai ago ditigehken. Sajak maino rima ahir anjak 

pepaccur iyolah ab/ab maino dapek beupo abc/abc. Najin mak makko jumlah sai 

pastei, struktur pepaccur secaro umum tekuruk lem kategori syair. Lem pepaccur, 

mak ditumbukei sampiran, unyen baris lem unggal bait iyolah isi, ngejadeiken lebih 

langsung lem penigehan makna. Isi pepaccur ngeliputei nasihat maino kata-kata 

guwai pengantin ragah jamo sebai, sai dijuk gelar adat. Secaro umum, pesan maino 

nasihat ino bekenoan jamo keurikan berumah tangga, bemasyarakat, bebangsa, 

benegara, jamo beagamo (Sukmawati et al., 2014). Dengan demikian, pepaccur 

layen gaweh sekadar sarana guwai nigehken nasihat, anying munih nyerminken 

keindahan jamo kekayoan budayo Lampung. Ngelaluwei struktur jamo gaya 

bahasono sai has, pepaccur mampeu nigehken pesan-pesan penting tentang 

keurikan berumah tangga jamo nilai-nilai sosiyal adek sai nengei, sehinggo tetap 

relevan lem konteks budayo saat ijo 

 

2.4 Teori Tenor jamo Vehicle  

Lem buku The Philosophy of Rhetoric ngenalken konsep tenor jamo vehicle sebagai 

elemen penting lem mahhemei gaya bahaso. Menurut Richards, lem sebuwah gaya 

bahaso tedapek wo komponen utamo, yaino tenor jamo vehicle. Tenor iyolah makna 

utamo maino ide pokok sai bakal ditigehken, yaino hal sai sebenerno dicawoken 

maino dijelasken. Sedangkan vehicle iyolah gambaran, objek, maino kata-kata 

konkret sai dipakai guwai nigehken maino ngebukkus makna tenor sino. Dengan 

kata lain, tenor ngeupoken “nyo sai dimaksud” sedangkan vehicle iyolah “gegeh 

nyupo caro ngungkapkenno” ngelaluwei sebuwah perumpamaan (simile) maino 

gambaran kiasan, I.A. Richards lem (Wulandari, 2017). 
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Lem konteks gaya bahaso, Richards negaskan bahwa hubungan antara tenor dan 

vehicle ngebentuk makna kiasan sai ngeperkayo pesan lem karya sastra. Vehicle 

bepungsei sebagai alat bantu sai konkret guwai ngejelasken maino ngegambarken 

tenor sai besipat abstrak. Hal ijo ngemungkinken pembaco maino sai nengei guwai 

mahhemei pesan secaro lebih urik serto lebih rellem. Sebagai cutteu, lem kalimat 

“ateino sepegeng bateu,” tenor iyolah “atei” sai dimaksudken sebagai sipat 

peggeng, sedangken vehicle iyolah “bateu” sai jadei gambaran konkret anjak 

kepeggengan sino. 

Pengertiyan tenor jamo vehicle ijo sangat bemanpaat lem pengurayan hasil analisis 

gaya bahaso pebandingan, gegeh perumpamaan (simile), metafora, jamo antitesis. 

Dengan mahhemei wo konsep ijo, peneliti maino pembaco dapek ngeidentipikasi 

secaro tepat unsur-unsur sai ngebentuk makna kiasan lem sebuwah teks. Tenor 

nulung ngungkapken makna tejamuk maino ide pokok, sementaro vehicle ngejuk 

gambaran konkret sai ngemudahken pemaheman. Selayen ino, teori ijo munih 

nulung lem ngekajei gegeh nyoupo budayo jamo pengalaman manusiyo 

ngepengaruhei pemilihan vehicle lem suwateu metafora, sehinggo makna sai 

dihasilken layen gaweh besipat linguistik anying munih kultural (Hariyanto, 2020). 

Secara Secaro keseluruhan, teori tenor jamo vehicle menurut I.A. Richards ngejuk 

kerangka kerjo sai sistematis jamo efektif guwai ngeanalisis gaya bahaso 

pebandingan. Teori ijo layen gaweh ngejelasken struktur metafora secaro linguistik, 

anying munih ngebukak wawasan tentang gegeh nyupo makna kiasan dapek 

ngandung nilai-nilai budayo serto pemikiran manusiyo sai lebih luwas. ulah anjak 

ino, penerapan teori ijo sangat penting lem kajian sastra jamo linguistik guwai 

nambah pemaheman tehadap pesan sai ago ditigehken ngelaluwei bahaso kias. 

 

2.5 Gaya Bahaso 

Menurut Tarigan (2009), gaya bahaso yaino caro penggunoan bahaso secaro estetis 

jamo menarik sai betujuwan guwai ngeguwai efek tetenteu guwai pembaco maino 

sai nenggeu. Gaya bahaso ijo bepungsei guwai ngenalken suwateu objek maino 

konsep serto ngebandingken jamo objek maino konsep barih yang lebih umum 
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maino familiar. Dengan demikian, gaya bahaso nulung pembaco maino sai nengei 

mahhemei makna sai lebih rellem, ngeperjelas pesan, sekaligus nambahken nilai 

estetika guwai penigehan inpormasei maino cerito. Sementaro Keraf (2007) 

nyawoken bahwa gaya bahaso iyolah caro has guwai nigehken pikiran sai 

nyerminken kepribadiyan, besipat jujur, sopan, menarik, serto ngeguwai konotasi 

tetenteu (Utami & Diana, 2023). 

Gaya bahaso megang peranan sai sangat penting lem ngenilai karakter, kepribadian, 

jamo kemampuwan seseorang lem bekomunikasei, gegeh sai diungkapken jamo 

Keraf (2007). Semakin wawai gaya bahaso sai dipakai ngejuk penilaian positip 

bagei ulun barih tehadap indipidu sino sebalikno, penggunoan gaya bahaso sai 

jahhel bakal ngehasilken penilayan negatip. Gaya bahaso bepungsei guwai 

ngeurikken kalimat serto ngejuk dinamika guwai penigehan pesan, sehinggo 

ngeguwai komunikasi jadei lebih menarik jamo efektif. Selayen ino, penggunoan 

gaya bahaso sai tepat dapek ngedurung reaksi tetenteu anjak pembaco maino sai 

nengei, nimbulken tanggapan maino pemikiran spesifik tehadap nyo sai ditigehken. 

Hal ijo nyulukken bahwa gaya bahaso layen gaweh beperan sebagai alat 

komunikasi, anying munih nyerminken kepribadian jamo nilai-nilai indipidu serto 

ngaruhei pandangan jimo barih tehadapno (Pradopo, 2009 dalam Sumanding, 

2022). Bedasarkan hal sino, gaya bahaso dapek dipahhemei sebagai caro penulis 

ngungkapken pikiran jamo tujuwan nyiptoken efek emosional sai indah. Dengan 

kata lain, gaya bahaso iyolah penggunoan bahaso sai has jamo estetis guwai 

ngeekspresiken ide jamo perasoan secaro efektif. Sehinggo dapek disimpulken 

bahwa gaya iyolah caro sai indah guwai ngeekspresikan ide jamo pikiran, wawai 

secaro lisan maupun tetulis. Gaya iyolah caro guwai ngebandingken salah sai hal 

jamo hal barih guno nigehken perasoan jamo ciri has penulis. 

 

2.6 Ragam Gaya Bahaso 

Menurut Tarigan (2009) gaya bahaso dapek dibagei jadei pak kategori utamo, yaino 

pebandingan, petentangan, pertautan, jmao pengulangan (repetisi), sai masing-

masing ngemik subkategori. Gaya bahaso perbandingan dipakai guwai 

ngebandingken wo hal maino lebih guno ngeperjelas maino ngeperindah makna, 



18 
 

 

gegeh perumpamaan (simile), metafora, jamo alegori. Pertentangan nyecculken 

kontradiksi guwai ngeguwai efek tetenteu, gegeh antitesis, paradoks, litotes, jamo 

ironi. Pertautan ngehubungken sai hal jamo hal barih ngelaluwei asosiasi, gegeh 

metonimia, sinekdoke, alusi, jamo eufemisme. Sementaro ino, pengulangan maino 

repetisi ngulang kata, frasa, maino struktur kalimat guwai nekankan makno maino 

ngeguwai ritme, gegeh anafora, epifora, paralelisme, jamo pleonasme. 

 

2.7 Gaya Bahaso Perbandingan jamo Jenisno 

Menurut Tarigan (2009), gaya bahaso perbandingan iyolah penggunoan kata-kata 

“gegeh”, “bagai”, maino “laksana” guwai ngegegehken wo hal sai dianggep ngemik 

kegegehan sipat maino bentuk. Gaya bahaso ijo betujuwan guwai ngebandingken 

wo objek maino konsep sai dianggep  serupa, sehinggo dapek ngejuk gambaran sai 

lebih jelas serto ngeperkayo makna sai ago ditigehken. cutteuno, lem kalimat “yo 

cekellang gegeh angin”, kata “gegeh” dipakai guwai ngebandingken kecepatan 

cekellang gegeh kecepatan angin, sehinggo ngejuk kesan sai lebih kuwat serto urik 

jamo pernyataan tersebut. 

 

2.7.1 Perumpamaan (simile) 

Gaya bahaso perumpamoan, menurut Tarigan (2009) iyolah perbandingan eksplisit 

antaro wo hal sai bebido anying dianggep serupa, ngegunoken kata penghubung 

gegeh, bagaikan, laksana, maino, sebagai. Cutteu gaya bahaso perumpamaan 

sebagai berikut. Di wakteu debingei, pudakmeu besinar gegeh kenawat.  

2.7.2 Metafora 

Metafora, menurut Tarigan (2009), iyolah gaya bahaso sai ngebandingken wo hal 

secaro langsung anjak singkat tanpa ngegunoken kata-kata “gegeh” maino “bagai”. 

Metafora tedirei anjak wo bagiyan, objek maino ide sai jadei perhatian utamo, serto 

pebandingan jamo kenyatoan sai wat selakwakno. cutteuno sebagai berikut. Bubbay 

ino jinnono iyolah kembang desa. 
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2.7.3 Personifikasi 

Persijofikasi iyolah gaya bahaso di kedo benda mak benyawa maino ide dijuk sipat 

maino tindakan manusiyo. Gaya bahaso ijo, menurut Tarigan (2009), ngejuk kesan 

bahwa benda mak benyawo maino ide dapek betindak maino beperilakeu gegeh 

manusiyo. Dengan cara ijo, personifikasi ngeguwai kesan sai lebih urik serto dapek 

ngebangkitken imajinasi pembaco. Cutteuno sebagai berikut. Angin besiyah lembut 

di bingei harei, kata “besiyah” sai biyasono dipakai guwai manusiyo diterapkan 

pada angin, sehinggo angin seolah-olah ngemik kemampuwan guwai bebalah 

maino bekomunikasi, ngejuk nuansa sai lebih puitis jamo urik. 

2.7.4. Depersonifikasi 

Depersonifikasi iyolah kebalikan anjak personifikasi, yaino gaya bahaso sai ngubah 

manusiyo maino insan jadei gegeh benda mati. Gaya ijo risek dipakai lem kalimat 

pengandayan maino pernyatoan sai ngegambarken manusiyo makai cara sai 

ngurangei sipat kemanusiyoanno, ngejadeikenno seolah-olah benda maino objek 

sai mak urik. Depersonifikasi risek ngemanpaatken kata-kata tetentteu sai secaro 

eksplisit ngegambarken manusiyo lem bentuk maino perilakeu benda. Cutteuno 

sebagai berikut. “yo cuman sebuwah patung di tengah keramian”, manusiyo sai 

dimaksud digambarken gegeh patung, sai mak dapek begerak maino ngerespon, 

guwai nekankan ketidakpeduliyan maino ketidakberdayoan lem situwasi sino.  

2.7.5 Alegori 

Alegori iyolah gaya bahaso sai bebentuk cerito simbolis. Lem alegori, objek maino 

gagasan digambarken sebagai lambang sai ngemik makna moral maino spiritual sai 

tejamuk. Dengan caro ijo, alegori bepungsei sebagai metafora sai lebih luwas serto 

bekesinambungan. Di sisi barih, antitesis iyolah gaya bahaso sai ngebandingken wo 

hal sai belawanan maino betentangan lem arti. Menurut Tarigan (2009), antitesis 

dipakai guwai nonjolken pebidoan antaro wo ide maino konsep sai saling 

betentangan. Cutteuno sebagai berikut. Lem ungkapan “urik jamo matei”, kata-kata 

sino nyulukken wo keadaan sai sangat bebido, sehinggo nguwatken makna anjak 

masing-masing istilah. 
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2.7.6 Antitesis 

Menurut Tarigan (2009), antitesis iyolah gaya bahaso sai ngemaduken wo kata 

dengan makna belawanan lem sai kalimat guwai negasken suwateu hal. 

Penggunoan antitesis betujuwan ngejuk efek kontras jamo ngejelasken maksud sai 

ago ditigehken. Cutteuno sebagai berikut. “yo kayo anying urikno teraso miskin 

kasih sayang,” lem kalimat sino, kata “kayo” jamo “miskin” ngemik makna sai 

belawanan, sehinggo ngeguwai efek kontras sai kuwat. 

2.7.7 Pleonasme jamo Tautologi 

Pleonasme iyolah gaya bahaso sai ditandoei jamo penggunoan kata secaro 

belebihan maino mubazir, di kedo kata-kata tambahan sino setemenno mak 

diperluken ulah maknano tetap utuh najin diaratken. Pleonasme risek digegehken 

jamo tautologi, ulah kewono ngelibatken penggunoan kata sai belebihan guwai 

nigehken gagasan (Chasanah, 2017). Anying, pleonasme biyasono lebih kenahhan 

lem pengulangan makna secaro langsung, sedangken tautologi lebih ngarah adek 

pengulangan ide lem bentuk sai bebido. 

2.7.8 Perifrasis 

Perifrasis iyolah gaya bahaso sai serupa jamo pleonasme ulah kewono ngegunoken 

kata-kata sai belebihan. Anying, pebidoanno wat di caro penggunoanno. lamun 

pleonasme cenderung ngegunoken kata tambahan sai mak perleu, perifrasis justru 

ngegunoken rangkayan kata sai tijjang guwai ngegatteiken ungkapan sai lebih 

singkat. Tujuwan anjak perifrasis biyasono iyolah guwai nambah keindahan maino 

ngealusken penigehan gagasan, serto nambahken nuansa tetenteu, sehinggo dapek 

ngejuk efek estetika maino emosional sai lebih kuwat pada kalimat.  

2.7.9 Antisipasi atau Prolepsis 

Menurut Tarigan (2009), gaya bahaso antisipasi maino prolepsis beasal anjak 

bahaso Latin anticipatio, sai beartei ngemenoei maino penetapan selakwatno 

tentang sesuwateu sai bakal dikerjakon maino tejadei. Gaya bahaso ijo dipakai 

dengan nyacakken lebih menno hal sai bakal tejadei seolah-olah kak tejadei, guwai 
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nekenken maino ngejelasken maksud. Cutteu antisipasi, “ikam temmen-temmen 

andel, minggeu depan ikam messo hadiah anjak Bapak Bupati”. Lem kalimat sino, 

kegembiraan diungkapken seolah-olah hadiah kak diterimo, padahal appai ago 

diterimo minggeu depan. Hal ijo nyulukken penggunoan gaya bahaso antisipasi. 

2.7.10 Koreksi atau Epanortosis 

Menurut Tarigan (2009), gaya bahaso koreksi maino epanortosis iyolah gaya 

bahaso sai nekenken maino ngejelasken sesuwateu seradeu lebih menno 

nyawokenno. Tujuwanno guwai negeskan maino ngoreksi pernyatoan selakwatno 

supayo lebih tepat maino akurat. Cutteu koreksi, “yo kak meggeghei pek ino tigo 

kalei mahhap, maksud ikam, limo kalei”. Lem kalimat sino, pembicara awalno 

nyebut “tigo kalei,” radeu ino lajeu ngoreksi jadei “limo kali”, nyulukken 

penggunoan gaya bahaso koreksi maino epanortosis. 

 

2.8 Pembelajaran Bahaso Lampung di SMA 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, jamo Teknologi (Mendikbudristek), 

Nadiem Anwar Makarim, resmi ngeluncurken namo bareu anjak kurikulum 

prototipe sai dijuk namo Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka dikembangken 

sebagai kerangka kurikulum sai lebih luwes, bepusat jamo materi dasar serto 

ngembangken keunikan jamo kemampuwan bagei peserta didik. Kurikulum 

Merdeka ngeupoken kebijakan bareu lem sistem pendidikan Indonesia sai nekanken 

jamo pembelajaran supayo fleksibel, beorientasi jamo penguwatan karakter, serto 

pengembangan kompetensi bagei peserta didik jamo pendidik secaro laghik. 

Kurikulum ijo betujuwan guwai nyiptaken siswa sai layen gaweh unggul lem 

bidang akademik, anying munih ngedepanken karakter sai kuwat ngelaluwei 

implementasi nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila.  Bedasarken Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, jamo Teknologi Nomor 162 Tahun 2021, struktur 

Kurikulum Merdeka ngeliputei tigo komponen yaino struktur kurikulum, capayan 

pembelajaran, serto prinsip pembelajaran jamo asesmen (Ripandi, 2023). 

Kurikulum Merdeka ngejuk kebebasan bagei pendidik jamo satuan pendidikan 

guwai milih metode pembelajaran jamo asesmen sai sesuwai jamo kebutuhan 
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peserta didik. Lem konteks pembelajaran Bahaso Lampung, pendekatan bebasis 

teks jadei inti utamo lem proses jamo pelaksanaan pembelajaran, selapahan jamo 

Peraturan Gubenur Provinsi Lampung No 39 Tahun 2014 sai netapkan Bahaso 

Lampung sebagai muatan lokal wajib diunggal jenjang pendidikan. Metode 

pembelajaran ijo ngenitikbiyakken jamo keterlibatan aktip siswa lem nganalisis 

jamo ngehasilkan pepiro jenis teks (Amir et al., 2022). 

Sebagai pengembangan anjak Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka dirancang 

guwai ngeakomodasi kebutuhan siswa sai beragem jamo ngedukung proses belajar 

sai relevan jamo pekembangan jaman. Gureu diharepken mampeu nyiptaken 

lingkungan belajar sai ngemungkinken pengembangan keterampilan abad ke-21, 

gegeh bepikir kritis, kreativitas, komunikasi, jamo kolaborasi. Selayen ino, 

integrasi teknologi lem pembelajaran jadei salah sai elemen penting guwai 

ngedukung pencapayan kompetensi sino (Durroh & Nadlir, 2023). 

Penelitiyan ijo ago ngeimplikasiken Kurikulum Merdeka lem pembelajaran Bahaso 

Lampung di jenjang SMA, hususno tekayit sastra lisan pepaccur masyarakat 

Terbanggi Ilir. Pendekatan bebasis teks pada mata pelajaran Bahaso Lampung 

ngemungkinken siswa guwai layen gaweh ngembangken kemampuwan bebahaso, 

anying munih nilai-nilai budayo, jamo tradisi lokal sai tekandung lem sastra lisan. 

Dengan demikian, pembelajaran bebasis teks sai dirancang secaro efektif dapek 

ningkatken kesadaran siswa tehadap pentingno pelestarian budaya lokal (Suryana 

et al., 2022). 

Salah sai bentuk kebudayoan lisan sai sarat jamo nilai budayo serto estetika lem  

Bahaso Lampung iyolah pepaccur, sebuwah bentuk ungkapan adat sai biyasa 

dipakai lem pepiro prosesi adat gegeh pernikahan maino begawei. Pepaccur ngemik 

struktur jamo gaya bahaso has sai nyerminken nilai-nilai masyarakat Lampung, 

hususno etnik Pepadun. Lem konteks pembelajaran Bahaso Lampung, teks 

pepaccur dapek jadei materi ajar sai relevan jamo Kurikulum Merdeka ulah 

mampeu ngegalei kemampuwan bebahaso, benalar kritis, serto nguwatken identitas 

budayo siswa. Dengan ngejadeiken pepaccur sebagai sumber belajar, peserta didik 

layen gaweh belajar unsur kebahasoan gegeh gaya bahaso pebandingan, anying 

munih ngembangken sikap ngehargoei jamo ngelestariken budayo lokal, sai 
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ngeupoken bagiyan anjak Profil Pelajar Pancasila.  

Ulah sebab ino, ngelaluwei penerapan nilai-nilai lokal lem pembelajaran, gegeh 

sastra lisan pepaccur, diharepken siswa dapek ngenal, ngehargoi, jamo 

ngelestariken warisan budayo Lampung. Hal ijo selaras jamo tujuwan Kurikulum 

Merdeka sai beupayo numbuhken karakter sai kuwat jamo raso cinta tehadap 

budaya lokal sebagai bagiyan anjak identitas bangsa. Dengan integrasi ijo, 

pembelajaran Bahaso Lampung layen gaweh jadei sarana pengembangan 

keterampilan bebahaso, anying munih media pelestarian budayo sai ngemik nilai 

strategis lem pembentukan karakter generasi muda. 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitiyan 

Metode kualitatif dipilih jamo dipakai lem penelitiyan ijo guwai nganalisis teks 

pepaccur. Penelitiyan kualitatif ijo ngegunoken pendekatan deskriptif jamo 

etnografi. Pendekatan ijo dipilih ulah bepokus pada deskripsi jamo pemahaman 

makna sai tekandung lem sastra lisan Lampung, khususnya pepaccur.  Menurut 

Moleong (2018) penelitiyan kualitatif iyolah penelitiyan sai bertujuan guwai 

memahami fenomena sai dialami oleh subjek penelitiyan secara holistik, gegeh 

perilaku, persepsi, motivasi, jamo tindakan. Pendekatan deskriptif digunoken sebab 

sastra lisan pepaccur ngeupoken bentuk sastra lisan sai ngemik makna jamo gaya 

bahaso sai khas. Selain ino, analisis deskriptif efektif guwai memaparkan jamo 

ngedeskripsiken gaya bahaso lem teks puisi atau syair tradisional. 

Selapahan jamo hal ino, penggunoan pendekatan etnografi dapek dipakai, ulah 

etnografi dipilih peneliti guwai terlibat langsung lem kehurikan masyarakat. 

Etnografi iyolah salah sai jenis kualitatif awal, sai berakar pada sosiologi jamo 

antropologi. Menurut James P. Spradley (2007), etnografi bepokus pada 

pengamatan jamo partisipasi lem konteks sosial sai alami, etnografi ngelibatken 

keterlibatan peneliti, eksplorasi budaya, jamo pemaparan data sai relem. Etnografi 

tekuruk keterlibatan lem topik, perhatian tehadap konteks sosial, jamo kepekaan 

tehadap representasi subjek (Windiani & Farida, 2016). 

Hasil penelitiyan etnografi sangat erat kaitanno dengan lokasi, konteks, jamo 

budaya tempat data dikumpulkan. Penelitiyan ijo muwak hanya bepokus pada 

fakta-fakta sai ditembukken, engan juga ngehubungken fakta ino jamo latar 

belakang sejarah serta kondisi sosial, ekonomi, jamo budaya subjek sai diteliti. Ulah 

sebab ino, etnografi ngejuk pemahaman sai relem tentang cara hidup, nilai-nilai, 

jamo perspektif masyarakat lem konteks tertentu, sai dapek membantu mengungkap 

pola-pola budayo jamo interaksi sosial sai ada. Hal ijo nunjukken bahwa 
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pemahaman sai relem tehadop situasei sosial jamo budaya di mana interaksi terjadei 

sangat penting guwai ngehasilken analisis sai akurat jamo bemakna. 

Lem penelitiyan ijo, objek sai diteliti iyolah sastra lisan Lampung, khususno 

pepaccur. Pepaccur iyolah jenis sastra lisan sai berasal jak Lampung, sai ngemik 

kekayaan nilai-nilai budaya jamo tradisi lokal. Etnografi sebagai metodologi sai 

didasarken pada pengamatan langsung relevan temon guwai ngemahamei 

gegohnyo pepaccur ino dibuat, digunoken, jamo dibawakan lem berbagai acara adat 

di masyarakat Lampung gegeh lem upacara pernikahan. Metodologi etnografi lem 

penelitiyan ijo ngegabungken beberapa teknik pengumpulan data, termasuk 

observasi langsung, wawancaro relem, jamo dokumentasi. Wawancaro dengan 

narasumber sai ahli lem menciptakan atau ngeboken pepaccur juga ngerupoken 

komponen kunci jak penelitiyan ijo. Narasumber tersebut bisa beupo pencerita 

bepengalaman atau anggota komunitas sai terlibat lem tradisi pepaccur. 

Dengan ngegabungken observasi, wawancaro, jamo dokumentasi lem pendekatan 

etnografi kualitatif ijo, penelitiyan betujuan guwai ngejuk gambaran komprehensif 

tentang peran pepaccur lem keurikan masyarakat Lampung. Penelitiyan ijo muwak 

hanya akan ngedeskripsiken teks-teks pepaccur engan jugo bakal ngaitken temuan 

konteks sosial jamo budaya di mana pepaccur berfungsi. Hasil jak penelitiyan ijo 

diharapken mampu ngejuk kontribusi signifikan di bidang akademik serta jadei 

rujukan bagi peneliti selanjutno. Dengan fokus pada gaya bahaso lem pepaccur 

jamo implikasino tehadap pembelajaran sastra lisan di SMA, penelitiyan ijo 

bertujuan guwai ngemperkayo pemahaman tentang gegohnyo sastra lisan dapek 

digunaken sebagai alat pendidikan sai efektif lem konteks lokal. Ulah sebab ino, 

penelitiyan ijo muwak hanya berkontribusi pada pelestarian warisan budaya 

Lampung engan juga pada pengembangan kurikulum pendidikan sastra di sekolah-

sekolah menengah atas. 

 

3.2 Data  

Data penelitiyan ijo bersumber jak enem teks pepaccur, sai ngerupoken bagian jak 

tradisi lisan masyarakat Lampung di Terbanggi Ilir. Bentuk data sai dikaji iyolah 

gaya bahaso perbandingan sai terdapek lem enem teks pepaccur. Data diperoleh 
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ngelaluei wawancaro jamo informan, yaino Ahmad Fauzi selaku ketua adat Desa 

Terbanggi Ilir. 

 

3.3 Sumber Data 

Lem penelitiyan ijo, data sai didapek berasal jak wo jenis sumber, yaino sumber 

data primer jamo sumber data sekunder.  

 

3.3.1 Sumber Data Primer 

Data primer iyolah sumber data sai diperoleh secaro langsung oleh peneliti jak 

sumber aslino. Hal ijo sejalan jamo pendapat Sugiyono (2018) data primer 

ngerupoken sumber data sai langsung ngejuk informasi kepada peneliti. Ulah ino, 

data ijo lakwak diolah atau dianalisis jamo pihak barih selakwakno, sehinggo 

ngejuk keaslian jamo relevansi gaccak tehadap pertanyaan penelitiyan. Lem 

penelitiyan ijo, sumber data primer meliputi.  

1. Wawancaro jamo pelantun asli pepaccur, gegeh tokoh atau tetua adat, 

pemuka masyarakat, atau seniman tradisional. 

2. Observasi langsung tehadap penggunaan pepaccur lem berbagai konteks 

sosial, gegeh upacara adat, pernikahan, musyawarah adat, jamo pertunjukan 

seni. 

3. Dokumentasi audio atau video sai merekam pelantunan pepaccur. 

 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dapek didefinisiken sebagai data sai gadeu tersedia sai dikuppulken 

jamo peneliti atau organisasi barih selakwak penelitiyan dilakuken. Menurut 

Sugiyono (2018), data sekunder iyolah data sai diperoleh peneliti secaro muwak 

langsung jak sumber utamo, ngelainken ngelaluei perantara gegeh individu lain atau 

dokumen tertentu. Data ijo ngerupoken informasi sai gadeu wat selakwakno jamo 

dikumpulken oleh pihak barih guwai tujuan bebeda jak penelitiyan sai lagei 

dilakuken. Lem konteks penelitiyan kualitatif, data sekunder digunaken guwai 
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ngelengkapei atau ngedukung data primer serta ngejuk perspektif tambahan tehadap 

fenomena sai diteliti. Sumber data penelitiyan ijo tekuruk.  

1. Buku-buku Buku-buku jamo jurnal ilmiah sai ngebahas sastra lisan 

Lampung. skripsi, tesis, atau disertasi sai relevan dengan kajian pepaccur. 

2. Arsip jak lembaga kebudayaan atau dinas terkait sai ngemuat dokumentasi 

tentang pepaccur. 

3. Artikel media massa sai membahas pepaccur lem budaya masyarakat 

Lampung. 

4. Data jak sumber sekunder digunoken guwai ngedukung jamo ngemperkuat 

analisis tehadap data primer. 

Sumber data penelitiyan ijo diakuk jak teks pepaccur, sai jadei fokus utamo guwai 

ngegalei pesan serta gaya bahaso sai digunoken lem sastra lisan tersebut. Jak teks 

tersebut peneliti bakal nganalisis jamo ngedeskripsiken secara riccei makna jamo 

gaya bahaso sai tekandung lem sastra lisan Lampung, khususno pepaccur. Guwai 

langkah selanjutno jak penelitiyan ijo, hasil sai diperoleh bakal di implikasiken lem 

pembelajaran Bahaso Lampung di SMA guwai ningkatken pemahaman tiyan 

tentang sasta lisan Lampung. Melaluei kegiatan pembelajaran sai ngelibatken gaya 

bahaso lem pepaccur, diharapken generasi mudo dapek gembangken kesadaran 

jamo penghargoan tehadap warisan budaya Lampung terkhusus guwai sastra lisan 

Lampung. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Lem penelitian ijo, pengumpulan data dilakukan ngelalui pepiro langkah sistematis 

jamo akurat sebagai berikut.  

1. Studi kepustakaan (literatur) 

Langkah awal ngelibatken studi kepustakaan guwai mahamei teori jamo 

konsep terkait folklor, sastra lisan, pepaccur, serto gaya bahaso 

perbandingan. Studi ijo dilakukan dengan ngumpulken literatur sai relevan 

anjak buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi sai relevan. Analisis teori-

teori sai dapek dijadikan dasar guwai penelitian lebih lanjut. 
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2. Pengamatan langsung (observasi) 

Observasi lapangan dilakukan guwai ngeperoleh data beupo teks atau 

rekaman pepaccur, serto pemahaman langsung ngenai penggunoan 

pepaccur lem keughikan masyarakat Lampung. Teknik ijo memungkinkan 

menarik kesimpulan ihwal makna jamo sudut pandang responden atau 

proses sai diamati Chaedar Alwasilah (2017). Observasi sai dipakai iyolah 

observasi non-partisipatif, dikedo peneliti hanya mencatat jamo merekam 

tanpa turut serta lem kegiatan. Dilem pelaksanaanno, observasi ijo ngecakup 

wawancaro mendalam jamo dokumentasi sebagai bagian integral anjak 

pengumpulan data. 

Wawancaro mendalam dilakukan jamo tokoh adat, pemuka masyarakat, 

sekaligus seniman tradisional sai mahamei jamo ngegunoken pepaccur. 

Teknik wawancaro yang digunakan ngeliputi wawancaro terstruktur dengan 

daftar pertanyoan sai gadeu disiapken selakwakno, wawancaro semi-

terstruktur yang memungkinkan eksplorasi lebih lanjut bedasarkan respons 

informan, dan wawancaro tidak terstruktur sai fleksibel sesuai situasi 

lapangan. Pendekatan ijo didukung oleh pandangan Sugiyono (2018), sai 

menekankan fleksibilitas lem teknik wawancaro guwai ngegali informasei 

mendalam. 

Selanjutno, dokumentasi ngeupoken salah sai teknik pengumpulan data 

yang digunoken jamo peneliti selain observasi dan wawancaro. 

Dokumentasi bertujuwan memperkayo data peneliti selain observasi dan 

wawancaro. Dokumentasi bertujuwan memperkaya data penelitian ngelalui 

pengumpulan teks-teks pepaccur sai pagun digunokan atau gadeu 

terdokumentasi selawakno, perekaman audio atau video pertunjukan atau 

percakapan sai ngandung pepaccur, serto pengarsipan catatan lapangan 

anjak wawancaro jamo observasi. Langkah ijo penting guwai mastiken 

keakuratan jamo kelengkapan data. 

Pendekatan ijo secaro keseluruhan mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan 

data guwai ngedapekken pemahaman sai komprehensif tentang pepaccur lem 

masyarakat Lampung.  
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3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data sai digunoken lem penelitian ijo dilakuken secaro kualitatif dengan 

ngegunoken pendekatan secaro deskriptif jamo etnografi. Teknik analisis ngeliputi. 

1. Peneliti ngedengeiken jamo ngamatei hasil dokumentasi beupo rekaman 

wawancaro jamo catatan lapangan. Hal ijo betujuwan mangei peneliti dapek 

pandai jamo mahamei gambaran umum tentang sastra lisan pepaccur 

dimasyarakat Terbanggi Ilir. 

2. Peneliti ngetransipken teks pepaccur sai pagun beupo rekaman audio atau 

video. Gadeu ino, diterjemahkan lem bahaso Indonesia. 

3. Peneliti ngebaco terjemahan pepaccur dengan seksama jamo berulang 

secaro cermat. 

4. Selanjutno, peneliti ngejuk kode data dak setiap gaya bahaso perbandingan 

sai diperoleh anjak terjemahan pepaccur. 

5. Mereduksi data (menggolongkan) data gaya bahaso perbandingan sai 

diperoleh anjsk teks pepaccur. 

6. Nganalisis data sai ngemuat gaya bahaso perbandingan yang diperoleh 

anjak teks pepaccur ngegunoken indikator penelitian. 

7. Ngendeskripsikan hasil analisis data pada setiap teks pepaccur sai ngandung  

gaya bahaso perbandingan yang telah ditemukan. Selanjutno dikuwuken 

lem tabel tabulasi data jamo nyimpulkan hasil analisis ngenai  gaya bahaso 

perbandingan sai ngemik lem teks pepaccur.  

8. Penarikan kesimpulan lem penelitian kualitatif iyolah proses ngidentifikasi 

pola jamo makna sai tekandung lem data. Peneliti nyimpulkan data hasil 

penelitian, beupo gaya bahaso perbandingan sai diperoleh lem teks 

pepaccur.  
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3.5 Instrumen Penelitiyan 

Guwai ngemudahken proses pengumpulan data, peneliti ngebuat indikator 

penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Indikator Penelitiyan  

No Ragam Gaya 

Bahaso 

Indikator Deskriptor 

1. Perbandingan Perumpamaan 

(simile) 

Perbandingan eksplisit antaro wo hal 

sai bebido engan dianggap serupa, 

ngegunoken kata penghubung gegeh 

sama, bagaikan, laksana, atau sebagai. 

Metafora Ngembandingken wo hal secaro 

langsung jamo singkat tanpa 

ngegunoken kata-kata “gegeh” atau 

“bagai”. 

Personifikasi Gaya bahaso sai ngejuk sifat atau 

perilakeu manusio aguk benda mati 

atau konsep sai muwak urik. 

Depersonifikasi Gaya bahaso sai ngubah manusio atau 

insan ngenjadei gegeh benda mati. 

Alegori Gaya bahaso sai bebentuk cerito 

simbolis. 

Antitesis Gaya bahaso sai maduken wo kata 

dengan makna berlawanan lem sai 

kalimat guwai negasken suatu hal. 

Pleonasme dan 

Tautologi 

Pleonasme biasono lebih kenahan lem 

pengulangan makna secaro langsung, 

sedangken tautologi lebih mengarah 

dak pengulangan ide lem bentuk sai 

berbido. 

Perifrasis Gaya bahaso sai serupa jamo 

pleonasme ulah kewono ngegunoken 

kata-kata sai berlebihan. Engan, 

perbedoanno terletak pada caro 

penggunaanno. 

Antisipasi atau 

Prolepsis 

Gaya bahaso ijo digunoken dengan 

nyebutken telebih meno hal sai akan 

tejadei seolah-olah gadeu terjadei, 

guwai nekenken atau ngemperjelas 

maksud. 

Koreksi atau 

Epanortosis 

Gaya bahaso sai awalno nyatoken 

sesuatu, engan adu ino 

ngemperbaikino guwai ngejuk 

penekanan atau klarifikasi. 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Bedasarken hasil jamo pembahasan penelitian tekayit gaya bahaso perbandingan 

lem teks pepaccur masyarakat Terbanggi Ilir karya Ahmad Fauzi, dapek diakuk 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Gaya bahaso perbanding sai ditumbukei lem enem teks pepaccur beupo 

perumpamaan (simile), metafora, jamo antitesis. Anjak ketigo jenis sino, 

metafora ngeupoken gaya bahaso sai paling dominan dipakai, sedangken 

perumpamaan (simile) jamo antitesis paling jarang ditumbukei. Penggunaan 

metafora sai besipat implisit jamo padat ngemudahken pembaco atau pendengei 

lem mahhemei makna secaro langsung tanpa merleuken penanda eksplisit gegeh 

“seperti” atau “bagai”. Sementaro ino, perumpamaan (simile) jamo antitesis 

cuman muccul secaro tebates guwai nyulukken perbandingan eksplisit antaro wo 

hal sai bido serto nunjulken pertentangan ide sai besipat dramatis lem penigehan 

pesan.                                                             

2. Penelitian ijo ngeimplikasiken bahwa pepaccur sangat relevan guwai dijadiken 

bahan ajar kontekstual lem pembelajaran Bahaso Lampung di jenjang SMA, 

khususno pada elemen F lem Kurikulum Merdeka, yaitu bebalah jamo nyajikan. 

Modul ajar disusun anjak hasil penelitian ijo ngemungkinken siswa guwai 

nulung pemaheman siswa tekayit gaya bahaso perbandingan sai wat di lem teks 

pepaccur. Pengintegrasian pepaccur adek lem pembelajaran diharapkan dapek 

ningkatken kemampuan bebahaso, nguwatken karakter, serto ngebangun 

kesadaran jamo kebanggaan budaya lokal di kalangan generasi muda.  

 

5.2 Saran 

Bedasarkan pemaparan hasil jamo pembahasan penelitian tehadep Gaya Bahaso 

Perbandingan Dilem Teks Pepaccur maparken pepiro saran, sebagai berikut. 
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1. Bagei pendidik, hasil penelitian ijo dapek digunokan sebagai bahan ajar 

pembelajaran Bahaso Lampung di SMA. 

2. Bagei peserta didik, hasil penelitian ijo dapet dijadikan sebagai media guwai 

memperdalam pengetahuan ngenai gaya bahaso perbandingan dilem pepaccur jamo 

makna lem sastra lisan Lampung. 

3. Bagei peneliti baghih, penelitiyan ijo dapek dijadikan literature tambahan guwai 

mahami jamo mengetahui gaya bahaso perbandingan dilem sastra lisan Lampung 

sai dikaji. Pada akhirno, penelitiyan pada bidang ijo akan jadei lebih baik. 
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